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Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka
mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.

(Al-Quran Surat Ar-Rad ayat 11)
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ABSTRACT

Krismonetta Fatmawati, 2023. Formation of Quranic-Based Religious Character of
Students at Al-Mugoddasah Ponorogo Elementary School. Thesis. Masters
Program in Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education, Postgraduate Program
at the State Islamic University of Maulana Malik Ibrahim Malang.
Supervisors: (1) Dr. M. Fahim Tharaba, M.Pd. (Il) Dr. Mohamad Zubad
Nurul Yagin, M.Pd.

Keywords: Character formation, Religious, Quranic.

Quranic-based religious character is a significant value in shaping the attitudes
and behavior of future generations of Muslims to create a human personality that is
faithful and pious according to the teachings of Islam based on Al-Quran values.
Making the Al-Quran a guide, law, and guideline for behavior can fortify students
from the many promiscuous associations that can reduce the quality of Muslims in
the future. With the formation of a Quranic-based religious character, it can support
the development of other characters in students so that students are formed who are
not only academic achievers but also have positive characters.

This research was conducted to determine how the Quranic-based religious
character of students at Al-Mugoddasah Ponorogo Elementary School was formed.
Approach and type of research using a single qualitative case study. Data collection
methods are done by using interviews, observation, and documentation. This research
used Miles & Huberman's data analysis techniques: data collection, data reduction,
data presentation, and drawing conclusions. Test the validity of the data using the
triangulation method.

The results of this study showed that: 1) The character of students at Al-
Mugoddasah Elementary School includes the discipline of praying in congregation,
diligently reciting and memorizing the Koran, orderly praying Duha and Tahajud,
diligently fasting Mondays and Thursdays, independent, honest, confident, tolerant,
helpful helping, being responsible and caring for the environment. 2) The
implementation of the formation of Quranic-based religious character of students at
Al-Mugoddasah Elementary School is carried out through routine, spontaneous, and
exemplary activities. 3) The implications for the formation of students’ Quranic-based
religious character are not only capable of giving birth to generations of loving the
Koran but also include: First, the formation of morals towards Allah SWT, with
students becoming more obedient and obedient to Islamic religious teachings,
students are increasingly consistent and diligent in worship, and become a generation
of independent, honest, disciplined, confident, who always adhere to the values of the
Koran. Second, the formation of morals towards fellow human beings; with students

Xiii



being able to behave and speak polite words towards teachers, parents, and fellow
friends, students can create a society that is tolerant, helpful, and full of
responsibility. Third, the formation of morals towards the environment, with students
being able to maintain the cleanliness and preservation of the natural surroundings.
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ABSTRAK

Krismonetta Fatmawati, 2023. Pembentukan Karakter Religius Berbasis Qurani
Siswa di Sekolah Dasar Al-Mugoddasah Ponorogo. Tesis. Program
Magister Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Pascasarjana Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: (I) Dr. M.
Fahim Tharaba, M.Pd. (1) Dr. Mohamad Zubad Nurul Yagin, M.Pd.

Kata Kunci: Pembentukan karakter, Religius, Qurani.

Karakter religius berbasis Qurani merupakan nilai yang sangat penting
dalam membentuk sikap dan perilaku generasi Islam di masa mendatang, sehingga
tercipta kepribadian manusia yang beriman dan bertakwa sesuai ajaran Agama Islam
berdasarkan nilai-nilai Al-Quran. Menjadikan Al-Quran sebagai petunjuk, hukum,
dan pedoman dalam berperilaku dapat membentengi siswa dari banyaknya pergaulan
bebas yang dapat menurunkan kualitas muslim di masa mendatang. Dengan
terbentuknya karakter religius berbasis Qurani dapat mendukung berkembangnya
karakter-karakter lain dalam diri siswa, sehingga terbentuk siswa yang bukan hanya
berprestasi akademik namun juga berkarakter positif.

Penelitian ini dilakukan untuk menemukan bagaimana pembentukan karakter
religius berbasis Qurani siswa yang ada di SD Al-Mugoddasah Ponorogo. Pendekatan
dan jenis penelitian menggunakan kualitatif studi kasus tunggal. Metode
pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan wawancara, observasi dan
dokumentasi. Penelitian ini menggunakan teknik analisis data Miles & Huberman,
yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Uji
keabsahan data menggunakan metode triangulasi.

Hasil penelitian ini diperoleh bahwasanya: 1) Bentuk karakter siswa di SD
Al-Mugoddasah meliputi disiplin sholat berjamaah, rajin mengaji dan hafalan Al-
Quran, tertib sholat dhuha dan tahajud, rajin berpuasa senin kamis, mandiri, jujur,
percaya diri, toleransi, tolong menolong, tanggung jawab dan peduli lingkungan. 2)
Implementasi pembentukan karakter religius berbasis Qurani siswa di SD Al-
Mugoddasah dilakukan melalui kegiatan rutin, kegiatan spontan dan keteladanan. 3)
Implikasi pembentukan karakter religius berbasis Qurani siswa bukan hanya mampu
melahirkan generasi cinta Al-Quran namun juga meliputi: Pertama, terbentuknya
akhlak terhadap Allah SWT, dengan siswa semakin taat dan patuh terhadap ajaran
agama Islam, siswa semakin istiqomah dan rajin dalam beribadah, serta menjadi
generasi mandiri, jujur, disiplin, percaya diri, yang selalu berpegang teguh pada nilai-
nilai Al-Quran. Kedua, terbentuknya akhlak terhadap sesama manusia, dengan siswa
mampu berperilaku dan bertutur kata sopan santun terhadap guru, orang tua dan
sesama temannya, siswa mampu menciptakan kehidupan masyarakat yang toleransi,
tolong menolong dan penuh tanggung jawab. Ketiga, terbentuknya akhlak terhadap
lingkungan, dengan siswa mampu menjaga kebersihan dan kelestarian alam sekitar.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Nilai-nilai religius merupakan nilai yang sangat penting dalam sebuah
pendidikan terutama bagi pembentukan karakter anak di tingkat sekolah dasar.
Nilai religius berarti ketaatan dan kepatuhan dalam memahami dan
melaksanakan ajaran agama Islam. Menurut M. Quraish Shihab, membentukan
karakter religius merupakan sarana transformasi pengetahuan dalam aspek
keagamaan, sebagai sarana transformasi norma serta nilai moral untuk
membentuk sikap, yang berperan dalam mengendalikan prilaku, sehingga
tercipta kepribadian manusia sesuai ajaran agama Islam.> Allah SWT telah
menurunkan Al-Quran sebagai pedoman hidup yang lengkap dan merupakan
sumber dari segala sumber ilmu pengetahuan, yang tidak ada keraguan
sedikitpun di dalamnya. Al-Quran berisi petunjuk hidup, hukum-hukum syariat
Islam, dan kisah-kisah para nabi dan rasul yang menjadi suri tauladan untuk
membentuk karakter umat manusia. Menanamkan pendidikan karakter sebaiknya

diawali dengan mendekatkan peserta didik dengan Al-Quran.

Al-Quran telah memberikan konsep-konsep tentang pendidikan karakter.
Salah satu ayat yang menerangkan tentang pendidikan karakter adalah Al-Quran

surat Lugman ayat 12-24.

1 Enok Anggi Pridayanti, “Urgenssi Penguatan Nilai-Nilai Religius Terhadap Karakter Anak
SD”, Jurnal of Innovation in Primary Education, Vol. 1, No. 1, 2022, hal. 40-47.
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Artinya: “Dan sungguh, telah Kami berlkan hikmah kepada Lukman, yaitu,
"Bersyukurlah kepada Allah! Dan barangsiapa bersyukur (kepada
Allah), maka sesungguhnya dia bersyukur untuk dirinya sendiri dan
barang siapa tidak bersyukur (kufur), maka sesungguhnya Allah
Mahakaya, Maha Terpuji”. (Al-Quran surat Lugman: 12).
Nilai karakter yang terdapat dalam Al-Quran surat Lugman ayat 12-14
diantaranya anjuran untuk menjadikan individu-individu yang bersyukur, syukur
dalam arti tidak hanya mengucapkan Alhamdulillah, melainkan menikmati segala
karunia Allah untuk motivasi dalam meningkatkan prestasi. Kedua, nilai karakter
yang ada pada ayat ini adalah menjadikan Tauhid atau Agidah sebagai pondasi
awal bagi anak sebelum anak mengenal disiplin ilmu pengetahuan yang lain.
Penutup ayat ini adalah siapapun kita sebagai manusia pasti akan kembali kepada
Allah, dan ini melahirkan nilai-nilai ketakwaan, karena hanya taqwa lah yang
akan menjadikan manusia berbeda dihadapan Allah SWT.? Oleh karena itu, nilai-
nilai religius berbasis Qurani yang diterapkan kepada anak sekolah dasar sangat
berpengaruh terhadap moral anak.
Karakter religius pada diri siswa haruslah sesuai dengan nilai-nilai Al-
Quran yang berisikan sikap taat, baik taat secara lahiriah maupun batiniah.
Karakter religius berbasis Quran merupakan segala bentuk perilaku , tuturkata,

sifat dan budi pekerti yang sesuai dengan nilai-nilai Al-Quran. Menurut M.

Quraish  Shihab, materi pendidikan karakter religius berbasis Qurani

2 M. Quraish Shihab, “Membumikan Al-Quran”, (Bandung : Mizan, 1998), hal. 254-257.



dikelompokkan menjadi 3 dimensi, yaitu: akhlak terhadap Allah SWT, akhlak
terhadap sesama manusia, dan akhlak terhadap alam sekitar.> Akhlak terhadap
Allah SWT, tercermin dari sikap dan perilaku siswa yang senantiasa tertib
menjalankan ibadah sholat wajib 5 waktu. Akhlak terhadap sesama manusia
tercermin dari sikap dan perilaku tolong menolong, saling menghormati, berkata
dan berperilaku sopan santun. Akhlak terhadap alam sekitar tercermin dari sikap
dan perilaku yang senantiasa menjaga kebersihan lingkungan, menjaga
kelestarian alam, serta memanfaatkan sumber daya alam dengan sebaik-baiknya.
Karakter seperti inilah yang seharusnya tertanam kuat dalam diri siswa sebagai
bekal dalam kehidupan sehari-hari.

Namun pada kenyataanya, saat ini banyak terjadi penyimpangan perilaku
siswa bahkan ditingkat sekolah dasar. Tidak sedikit ditemukan kasus pembulian
di lingkungan sekolah dasar. Seperti kasus siswa SD ditemukan meninggal dunia
karena bunuh diri, hal ini disebabkan karena siswa tersebut sering mengalami
pembulian di sekolah.* Selain itu, banyak ditemukan siswa sekolah dasar yang
belum lancar dalam hal bacaan sholat dan belum bisa mengaji Al-Quran, berkata
dan berperilaku kasar, berani menentang guru maupun orang tua, mencontek dan
berbohong, bahkan tidak jarang siswa yang mencuri barang milik temannya

sendiri, membuanag sampah sembarangan. Freud mengatakan kegagalan dalam

3 Shabira Shaleh Anwar & Sudirman Anwar, “Pendidikan Karakter Qurani”, (Riau: Yayasan
Indragiri, 2014), hal. 19.

4 https://www.cnnindonesia.com/nasional/20230302144237-20-919906/siswa-sd-
banyuwangi-bunuh-diri-diduga-sering-diolok-karena-anak-yatim.
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penanaman kepribadian yang baik pada usia dini akan membentuk pribadi yang
bermasalah di masa mendatang.® Kondisi dekadensi karakter ini menandakan
bahwa pendidikan karakter yang didapatkan di bangku sekolah ternyata tidak
berdampak terhadap perubahan tingkah laku siswa. Muncul pandangan bahwa
kondisi demikian diduga berawal dari proses pembelajaran yang cenderung
mengajarkan pendidikan karakter sebatas teks dan kurang mempersiapkan siswa
untuk menyikapi dan menghadapi kehidupan yang kontradiktif.

Pada zaman sekarang banyak lembaga pendidikan dasar yang
memprioritaskan pembentukan karakter siswa. Salah satu lembaga yang sangat
mengedepankan pembentukan karakter siswanya adalah SD Al-Mugoddasah
Ponorogo. SD Al-Mugoddasah adalah lembaga pendidikan Islam swasta yang
memadukan antara tahfid, salaf, pendidikan formal, dan KMI (Kulliyatul
Mu’alimat Al-Islamiyah). Sekolah dasar ini memiliki ciri khusus yaitu Ma’had
Al-Mugoddasah Li Tahfidzil Quran, dengan program tahfiz sebagai tujuan utama
dalam membentuk karakter religius siswa berbasis Qurani. Sistem umum untuk
pendidikan formal mengacu pada pendidikan nasional. Kurikulum yang
diterapkan bertujuan lebih mengutamakan pembentukan karakter berbasis
Qurani. Akulturasi dilaksanakan dengan memadukan program tahfiz yang
mewajibkan seluruh siswa menghafal Al-Quran setiap harinya. Sistem modern

dilaksanakan dengan menanamkan nilai-nilai yang positif. Sistem salaf

5 Fifi Nofiaturrahmah, “Metode Pendidikan Karakter di Pesantren”, Jurnal: Pendidikan
Agama Islam, Vol. X1, No. 2, 2015, hal. 201.



mengajarkan ilmu agama dengan cara tradisional maupun klasikal. Dalam
kegiatan keseharian, baik di lingkup sekolah formal maupu ma’had seluruh siswa
dibiasakan untuk berkomunikasi menggunakan Bahasa Arab. Buku yang dipakai
juga buku literatur berbahasa Arab kontemporer. Sistem salaf yang ada masih
dapat dijumpai di dalam pembelajaran keagamaan dan tata perilaku. Pengajar
serta ustadz-ustadzah sebagian besar berasal dari alumni Pondok Pesantren
Moder Darussalam Gontor. Ditambah sosok KH. Hasan Abdullah Sahal sebagai
figur penting bagi Al-Mugoddasah yang sangat urgen dan esensial.® Hal-hal di
atas yang menjadi keistimewaan SD Al-Muqgoddasah, sehingga para orangtua
berbondong-bondong mempercayakan pendidikan anak mereka di SD Al-
Mugoddasah Ponorogo.

Memadukan model pendidikan formal dengan program pesantren tahfiz
diharapkan mampu menghasilkan suatu sistem pendidikan yang lebih kuat dan
lengkap khususnya dalam upaya pembentukan karakter religius berbasis Qurani.
Sebagaimana pendapat Kuntowijoyo integrasi ilmu tidak hanya sekedar
menggabungkan ilmu agama dan ilmu umum, akan tetapi lebih dari itu integrasi
ilmu merupakan sebuah upaya untuk menyatukan ilmu agama yang bersumber
dari wahyu dan ilmu umum sebagai temuan hasil pemikiran manusia.” Dengan

demikian siswa bukan hanya memperoleh ilmu pengetahuan umum, namun juga

® Wawancara Kepala Sekolah SD Al-Mugoddasah Ponorogo, Tanggal 12-14 Desember 2022,
Senin-Rabu jam 08.00 WIB.

" Awaliyani Mahmudiyah & Mulyadi, “Pembentukan Karakter Religius di Madrasah
Ibtidaiyah Berbasis Pesantren”, Jurnal ZAHRA: Research and Tought Elementary School Of Islam
Journal, Vol. 2, No. 1, Tahun 2021, hal. 55-72.



terintegrasi dengan Al-Quran. Sedangkan pada kegiatan di luar pembelajaran,
siswa dihadapkan pada serangkaian jadwal kegiatan yang ada di Mahad. Sejak
bangun tidur sampai dengan malam menjelang tidur, siswa sudah diwajibkan
mengikuti serangkaian kegiatan. Mulai dari sholat tahajud, dilanjutkan sholat
subuh berjama’ah, kemudian menghafal Al-Quran, setelah itu siswa bersiap
mengikuti pembelajaran formal di kelas.®

Model pendidikan yang diterapkan di SD Al-Mugoddasah sangat
mengedepankan pembentukan karakter berbasis Qurani, namun tetap
menyeimbangkan pendidikan formal. Sebagai seorang muslim yang beriman
kepada Allah SWT sudah menjadi sebuah keharusan untuk banyak berinteraksi
bersama Al-Quran dengan cara membaca, memahami dan menghafalkannya
sebagai bukti keimanan dan kecintaan seorang muslim terhadap agama Islam.
Menurut Al-Hafidz, manfaat menghafal Al-Quran adalah kebahagiaan didunia
dan akhirat, sakinah (tentram jiwanya), tajam ingatan dan bersih intuisinya,
bahtera ilmu, memiliki identitas yang baik dan berperilaku jujur, fasih dalam
berbicara, memiliki do’a yang mustajab.® Rasulullah Saw mengabarkan kabar
gembira kepada umatnya yang senantiasa menggunakan usianya untuk
mempelajari Al-Quran dengan susah payah serta mengajarkannya, Rasul

bersabda:

8 Wawancara Kepala Sekolah SD Al-Mugoddasah Ponorogo, Tanggal 12-14 Desember 2022,
Senin-Rabu jam 08.00 WIB.

° Al-Hafidz, A. W., & Al-Hafidz, K. H.,“Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur’an”, (Jakarta:
Bumi Nusantara, 1994), hal. 62.



S Aala 5ola ad e g

Artinya: “Sebaik-baik kalian adalah yang mempelajari Al-Quran

dan mengajarkannya” (HR. Bukhari).

Mengkaji Al-Quran memberikan wawasan keislaman yang sangat bermanfaat
dalam kehidupan nyata, dengan memiliki karakter sesuai nilai-nilai Al-Quran
manusia mampu membedakan mana yang haq dan mana yang batil, mana yang
baik dan mana yang buruk, mana yang mendatangkan ridho Allah dan mana yang
mendatangkan murka-Nya. Sudah menjadi keharusan bagi siswa untuk memiliki
karakter Qurani dengan membaca, memahami dan menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari sebagai pedoman hidup.

Pembentukan karakter berbasis Al-Quran bukan hanya menjadi fondasi
kecerdasan dan ilmu pengetahuan, namun mampu meningkatkan prestasi
akademik siswa dan mengatasi akar masalah degradansi karakter yang tengah
terjadi pada generasi Bangsa Indonesia. Negara Indonesia membutuhkan sumber
daya manusia dalam jumlah dan mutu yang memadai sebagai pendukung utama
dalam pembangunan. Hal ini telah termuat dalam Pasal 3 UU No. 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menyebutkan bahwa pendidikan
nasional bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berahlak



mulia, sehat, berilmu, cakap dan kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertangung jawab.©

Terdapat lima nilai utama karakter yang diprioritaskan untuk penguatan
pendidikan karakter dalam Permendikbud Nomor 20 tahun 2018 pasal 2,
diantaranya karakter religius, nasionalis, integritas, gotong royong, dan
mandiri.?* Pembentukan karakter religius di sekolah bertujuan untuk
menfasilitasi siswa agar mampu menggunakan pengetahuan, mengembangkan
dan mengkaji keterampilan sosial yang memungkinkan tumbuh dan
berkembangnya akhlakul karimah dalam diri siswa serta mewujudkannya dalam
perilaku sehari-hari. Hal ini senada dengan tujuan pendidikan karakter religius
menurut T. Ramli yaitu untuk membentuk pribadi anak, supaya menjadi manusia
yang berakhlak, warga masyarakat dan warga negara yang baik sesuai norma-
norma yang berlaku dan ajaran agama Islam.'? Karakter religius berbasis Qurani
mampu membentuk generasi yang kuat sehingga terhindar dari degradansi
karakter yang marak terjadi saat ini, seperti meninggalkan sholat, enggan
mempelajari Al-Quran, berkata kasar, ketidaksopanan, mencuri, berbohong,
membuli teman, membuang sampah sembarangan dan merusak lingkungan
sekitar.

Berdasarkan paparan di atas, terlihat jelas bahwa karakter religius

berbasis Qurani merupakan karakter yang sangat penting untuk dicapai oleh
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10 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas), 20, 2003, Bab 2 Pasal 3.

12 Fifi Nofiaturrahmah, “Metode Pendidikan Karakter di Pesantren”, hal. 202.



siswa baik di sekolah formal maupun di mahad. Oleh karena itu peneliti tertarik
untuk mengemukan sebuah penelitian dengan judul: “Pembentukan Karakter
Religius Berbasis Qurani Siswa di Sekolah Dasar Al-Mugoddasah

Ponorogo”.

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan konteks penelitian yang telah diuraikan di atas, maka

disusun fokus penelitian sebagai berikut:

1. Apa saja bentuk karakter religius berbasis Qurani siswa di SD Al-
Mugoddasah Ponorogo?

2. Bagaimana implementasi pembentukan karakter religius berbasis Qurani
siswa di SD Al-Mugoddasah Ponorogo?

3. Bagaimana implikasi pembentukan karakter religius berbasis Qurani pada
siswa SD Al-Mugoddasah Ponorogo?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam pelaksanaan kegiatan penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan dan menganalisis bentuk karakter religius berbasis Qurani
yang ada di SD Al-Mugoddasah Ponorogo.
2. Mendeskripsikan dan mengeksplanasikan proses pembentukan karakter

religius berbasis Qurani siswa di SD Al-Mugoddasah Ponorogo.



3. Mengetahui implikasi pembentukan karakter religius berbasis Qurani siswa di
SD Al-Mugoddasah Ponorogo.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang akan dicapai, maka penelitian

diharapkan mempunyai manfaat baik secara teoritis maupun praktis.
1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
khazanah keilmuan dan wawasan pengetahuan dalam bidang pendidikan
terutama tentang pembentukan karakter religius berbasis Qurani ditingkat

SD/MLI.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi sekolah diharapkan dapat menjadi bahan dan informasi untuk
meningkatkan karakter religius berbasis Qurani secara terus menerus
dalam perbaikan karakter generasi bangsa di era modern saat ini.
b. Bagi guru hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan agar lebih
memperhatikan pendidikan karakter berbasis Qurani baik di dalam kelas
maupun diluar, sehingga guru mampu mengintegrasikan ilmu

pengetahuan umum dengan Al-Quran.
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c. Bagi siswa diharapkan hasil penelitian ini akan lebih mengembangkan
karakter religius siswa berbasis Qurani sebagai bekal kehidupan dimasa
mendatang.

d. Bagi peneliti dan peneliti selanjutnya kiranya penelitian ini dapat
memberikan informasi baru yang dapat menambah pengetahuan dan
wawasan pemikiran peneliti mengenai pembentukan karakter religius
berbasis Qurani siswa di SD/MI.

E. Orisinalitas Penelitian
Orisinalitas penelitian meliputi penelitian ilmiah yang telah dilakukan
berkaitan dengan permasalahan yang sedang diteliti. Dalam hal ini peneliti
mencari penelitian terdahulu yang berkaitan dengan pembentukan karakter
religius berbasis Qurani. Berikut ini dikemukakan beberapa karya tulis dalam

bentuk tesis dan jurnal yang berhubungan:

1. M. Nurhadi, 2015. Tesis berjudul “Pembentukan Karakter Religius Melalui
Tahfidzul Qurani”.*®* Tujuan penelitian ini untuk mengetahui proses
pembentukan karakter religius siswa melalui program tahfidzul Quran. Tesis
ini menggunakan pendekatan kualitatif studi kasus. Metode pengumpulan data
yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi, sedangkan teknik analisis data
menggunakan teori Miles and Huberman. Hasil penelitian didapat bahwa

pembentukan karakter religius di MI Abdussatar Kediri Lombok Barat

13 M. Nurhadi, “Pembentukan Karakter Religius Melalui Tahfidzul Qur’ani”, Tesis
Pascasarjana UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, Tahun 2015.
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dilakukan melalui pembiasaan, seperti rutinitas menghafal Al-Qur’an,
evaluasi hafalan menjadi tolak ukur karakter religius yang terbentuk melalui
seleksi wisuda tahfidzul Quran.

2. Moh. Ahsanulkhag, 2019. Jurnal berjudul “Membentuk Karakter Religius
Peserta Didik Melalui Metode Pembiasaan”.'* Tujuan penelitian ini adalah
mendeskripsikan upaya guru PAI dalam membentuk karakter religius siswa
melalui metode pembiasaan dan faktor apa saja yang mendukung dan
menghambatnya. Pendekatan penelitian menggunakan kualitatif deskriptif,
metode pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan
dokumentasi, teknik analisis data menggunakan analisis interaktif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa upaya guru PAI dalam membentuk karakter
religius melalui metode pembiasaan diantaranya berupa pembiasaan senyum,
salam, dan salim (3S), hidup bersih dan sehat, membaca asmaul husna dan
doa harian, bersikap jujur, memiliki sikap tanggungjawab, bersikap disiplin,
beribadah, dan literasi Al-Quran.

3. Awaliyani Mahmudiyah dan Mulyadi, 2021. Jurnal berjudul “Pembentukan
Karakter Religius di Madrasah Ibtidaiyah Berbasis Pesantren”.® Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif studi kasus. Teknik pengumpulan data

menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi, analisis data

14 Moh. Ahsanulkhagq, “Membentuk Karakter Religius Peserta Didik Melalui Metode
Pembiasaan”, Jurnal Prakarsa Paedagogia, Vol. 2, No. 1, Juni 2019, hal. 21-33.

15 Awaliyani Mahmudiyah & Mulyadi, “Pembentukan Karakter Religius di Madrasah
Ibtidaiyah Berbasis Pesantren”, hal. 55-72.
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menggunakan Miles dan Huberman. Hasil penelitian menunjukkan proses
pembentukan karakter religius di MI Berbasis Pesantren Miftahul Ulum
Kesamben wetan melalui kegiatan sholat dhuha, tahfidzul qur’an, sholat
berjamaah, sopan santun, melalui kegiatan keagamaan seperti Idul fitri, Idul
adha, berbagi zakat, berbagi takji, dan buka bersama, membaca surat yasin
dan berbagi setiap hari jum’at legi, membaca juz amma’, hafalan do’a sehari-
hari, dan kegiatan giat pesantren.

Clara Valensia, 2022. Tesis berjudul “Implementasi Kegiatan Keagamaan
dalam Mengembangkan Karakter Religius dan Tanggung Jawab Sosial”.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif studi kasus DI SMI Al-Fikri
Palembang. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara,
dan dokumentasi, analisis data menggunakan Miles dan Huberman. Hasil
penelitian menunjukkan bentuk kegiatan keagamaan yang mampu membentuk
karakter religius dan tanggung jawab sosial ialah tadarus Al-Quran,
menghafal hadist, sholat berjamaah, belajar bahsa arab, dan infaq jumat.
Dampak positif yang diperlihatkan seperti, akhlak baik siswa kepada guru dan
orang tua, mempunyai jiwa saling tolong menolong, memiliki sifat jujur yang
tinggi, serta memiliki keimanan dan ketakwaan yang dalam.

Siti Mujayanah, 2016. Tesis berjudul “Sistem Full Day School dalam
pembentukan karakter siswa kelas IV SD Muhammadiyah Pakel Yogyakarta”.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif studi kasus. Teknik

pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi,
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analisis data menggunakan Miles dan Huberman. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa proses pembentukan karakter dilakukan melalui program
sekolah seperti rutinitas dari kegiatan keagamaan yang meliputi sholat
berjamaah, giroah wa tahfidz. Keberhasilan pembentukan karakter melalui
sistem full day school ditunjukkan dari nilai-nilai karakter yang ditunjukkan

siswa seperti jujur, relogius, mandiri, disiplin, bersahabat, dan peduli

lingkungan.

dijelaskan pada table berikut:

Untuk memudahkan dalam memahami orisinilitas penelitian, akan

Tabel 1.1 Orisinilitas Penelitian

No. | Nama, Tahun, Judul Perbedaan Persamaan Orisinilitas
Penelitian Penelitian

1. | M. Nurhadi, 2015. Terdapat metode . Pembentukan | Penelitian ini
Tesis “Pembentukan | keteladanan dari | karakter memiliki pembeda
Karakter Religius guru dan Kyai religius dengan penelitian
Melalui Tahfidzul b. Pendekatan terdahulu,
Qur’ani” Kualitatif orisinilitasnya

2. | Moh. Ahsanulkhagq, Metode yang c. Studi  kasus | adalah penelitian
2019. Jurnal digunakan tunggal ini fokus terhadap
“Membentuk meliputi Pembentukan
Karakter Religius keseluruhan Karakter Religius
Peserta Didik Melalui | kegiatan yang ada Siswa Berbasis
Metode Pembiasaan” | di SD Qurani di SD Al-

3. | Awaliyani Karakter religius Mugoddasah
Mahmudiyah dan berbasis Qurani Ponorogo.
Mulyadi, 2021 Jurnal
“Pembentukan
Karakter Religius di
Madrasah Ibtidaiyah
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Berbasis Pesantren”

“Sistem Full Day
School dalam
Pembentukan
Karakter Siswa Kelas
IV SD

Clara Valensia, 2022 | Proses

Tesis “Implementasi | pembentukan
Kegiatan Keagamaan | melalui kegiatan
dalam keagamaan
Mengembangkan

Karakter Religius dan

Tanggung Jawab

Sosial”.

Siti Mujayanah, 2016. | Proses

Tesis berjudul pembentukan

melalui sistem
full day school.
Karakter yang
dibentuk religius,
jujur, mandiri,

Muhammadiyah disiplin, dan
Pakel Yogyakarta”. peduli
lingkungan.

Berdasarkan temuan dari penelitian terdahulu, peneliti memfokuskan
pada pembentukan karakter religius berbasis Qurani siswa di SD Al-Mugoddasah
Ponorogo. Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan teori pendidikan
secara umum untuk menjadi landasan, sehingga tetap akan memenuhi syarat-

syarat dan standar sebagai penelitian ilmiah.

. Definisi Istilah

Untuk meberikan pemahaman terhadap istilah-istilah yang terdapat dalam
penelitian ini peneliti memberikan defenisi istilah terkait penelitian yang akan
dikembangkan oleh peneliti yaitu:

1. Pembentukan karakter
Usaha sadar dan terencana dalam mendidik serta melatih dengan

sungguh-sungguh segala bentuk potensi kepribadian yang terwujud dalam
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bentuk perilaku, kebiasaan, tuturkata, maupun berbagai sifat dalam
menanggapi sesuatu. Menurut Thomas Lickona pembentukan karakter
adalah usaha yang disengaja untuk mengembangkan karakter yang baik
berdasarkan nilai-nilai yang baik untuk individu dan masyarakat.
Karakter religius

Segala bentuk nilai kehidupan berdasarkan norma dan hukum yang
terwujud dalam perilaku dan sifat ketaatan kepada ajaran Agama Islam.
Menurut Gunawan religius sebagai karakter yang berkaitan dengan Tuhan
Yang Maha Esa meliputi fikiran, perkataan, dan tindakan seseorang yang
diupayakan sesuai pada nilai ketuhanan atau ajaran Agama Islam.
Karakter berbasis Qurani

Segala bentuk perilaku, tuturkata, sifat dan budi pekerti yang sesuai
dengan syariat dan ajaran Al-Quran. Menurut M. Quraish Shihab karakter
Qurani ialah tatanan perilaku manusia yang sejalan dengan nilai moral yang

terkandung dalam kitab suci Al-Quran.
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BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Pembentukan Karakter
1. Hakikat Pembentukan Karakter
Pembentukan menurut KBBI adalah proses, cara, perbuatan

membentuk.'® Menurut Narwanti, pembentukan adalah usaha sadar yang
telah terwujud sebagai hasil suatu tindakan.!” Sehingga pembentukan
merupakan usaha sadar dan terencana dalam membentuk atau mengubah
sesuatu yang diharap mampu menghasilkan suatu perubahan yang bersifat
positif.

Karakter menurut KBBI adalah tabiat, sifat-sifat kejiwaan, akhlak
atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan yang lain.'8
Karakter dapat dimaknai sebagai cara berpikir dan berperilaku yang khas
tiap individu untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkup keluarga,
masyarakat, bangsa, dan Negara.!® Karakter menurut Thomas Lickona
yaitu mengetahui kebaikan, menginginkan kebaikan, dan melakukan
segala sesuatu yang baik.?’ Karakter sejatinya dapat diubah dan

dikembangkan melalui upaya-upaya sistematis yang sengaja dirancang

16 Tim Penyusun, “Kamus Besar Bahasa Indonesia”, Jakarta: Balai Pustaka.

' M. Saiful Machmud, “Pembentukan Karakter Religius Remaja Melalui Bimbingan
Konseling Berbasis Al-Qur’an” Jurnal Konseling Matappa, Volume 5, Nomor 2, Agustus 2021, hal.
99-107.

18 Tim Penyusun, “Kamus Besar Bahasa Indonesia”.

19 A .Muchaddam Fahham, “Pendidikan Karakter di Pesantren”, Jurnal Aspirasi, VVol. 4, No.
1, Tahun 2013, hal. 29-45.

20 Muhammad Yaumi, “Pendidikan Karakter: Landasan, Pilar, dan Implementasi”, (Jakarta:
Kencana, 2016), hal. 7.
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untuk itu. Salah satu upaya sistematis itu adalah pembemtukan karakter
melalui pendidikan karakter. Mulyasa mengemukakan bahwa pendidikan
karakter merupakan penanaman kebiasaan (habit) tentang hal-hal yang
baik dalam kehidupan, sehingga seseorang memiliki kesadaran dan
pemahaman yang tinggi, serta kepedulian dan komitmen untuk
menerapkan kebajikan dalam kehidupan sehari-hari.?

Menurut Suhartono dan Pudjantoro, karakter adalah cara berpikir
dan berperilaku yang menjadi ciri khas setiap individu untuk hidup dan
bekerja sama, baik dalam lingkungan keluarga, masyarakat, bangsa dan
negara. Menurut Sudjibto Karakter akan menjadi salah satu sasaran
prioritas di Kementerian Pendidikan Nasional karena dianggap
menyangkut kekuatan akhlak moral seseorang atau tingkah laku peserta
didik.?? Sehingga pendidikan karakter perlu dikembangkan dan
diimplementasikan sejak dini melalui pengintegrasian kurikulum ke
dalam satuan pendidikan. Fungsi pendidikan karakter ini untuk
memberikan bekal awal kepada siswa dalam mencetak generasi emas

yang bermartabat dan berkemajuan.

2L A. Muchaddam Fahham, “Pendidikan Karakter di Pesantren”, hal. 29-45.

22 Hijrawatil, dkk., “Analisis Pelaksanaan Penguatan Karakter Religius Selama Masa Distance
Learning pada Siswa Sekolah Dasar” EDUKATIF: Jurnal Ilmu Pendidikan, Vol. 3, No. 6, Tahun 2021,
hal. 4301-4308.
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2. Urgensi dan Tujuan Pembentukan Karakter

Urgensi pembentukan karakter telah tertuang dalam tujuan
pendidikan Nasional Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, yaitu “Pendidikan Nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”. Pembentukan
karakter juga berfungsi sebagai solusi maraknya kasus penyimpangan
perilaku di dunia pendidikan khususnya Sekolah Dasar.

Thomas Lickona mengungkapkan bahwa sebuah bangsa sedang
menuju jurang kehancuran, jika memiliki sepuluh tanda-tanda zaman,
yaitu: meningkatnya kekerasan di kalangan remaja, membudayanya
ketidak jujuran, berkembangnya sikap fanatik terhadap kelompok
semakin rendahnya rasa hormat kepada orang tua dan guru, semakin
kaburnya moral baik dan buruk, penggunaan bahasa yang memburuk,
meningkatnya perilaku merusak diri seperti penggunaan narkoba, alkohol
dan seks bebas, rendahnya rasa tanggung jawab sebagai individu dan

sebagai warga negara, menurunnya etos kerja, dan adanya rasa saling
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curiga dan kurangnya kepedulian di antara sesama.”® Fenomena krisis
multidimensi dan lemahnya karakter, mengindikasikan bahwa penguatan
pembentukan karakter menjadi mutlak dilakukan agar generasi muda
penerus kepemimpinan bangsa bisa diselamatkan dari kerusakan moral
dan krisis multidimensi.

Menurut Ki Hajar Dewantara, aktualisasi karakter dalam bentuk
perilaku sebagai hasil perpaduan antara karakter biologis dan hasil
interaksi dengan lingkungannya.?* Karakter dapat dibentuk melalui
pendidikan karena pendidikan merupakan alat yang paling efektif untuk
menyadarkan individu dalam jati diri kemanusiaannya. Dengan
pendidikan akan dihasilkan kualitas manusia yang memiliki kehalusan
budi dan jiwa, memiliki kecemerlangan pikiran, kecekatan raga, dan
memiliki kesadaran penciptaan dirinya.

Dibanding faktor lain, pendidikan karakter memberikan dampak
dua atau tiga kali lebih kuat dalam pembentukan kualitas manusia. Dalam
Al-Quran pendidikan karakter bertujuan untuk:

a. Mengeluarkan dan membebaskan manusia dari kehidupan yang gelap
(tersesat) kepada kehidupan yang terang atau lurus (Al-Ahzab ayat

43).

23 Thomas Lickona, “Educating For Character: How Our School Can Teach Respect and
Responsibility” (New York: Bantam Books, 1992), hal. 12-22.

24 Amri Rahman dan Dulsukmi Kasim, “Pendidikan Karakter Berbasis Al-Qur’an Upaya
Menciptakan Bangsa yang Berkarakter”, Jurnal Al-Ulum, Vol. 14, No. 1 Juni 2014, hal. 255.
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Artinya: “Dialah yang memberi rahmat kepadamu dan para malaikat-
Nya (memohonkan ampunan untukmu), agar Dia
mengeluarkan kamu dari kegelapan kepada cahaya (yang
terang). Dan Dia Maha Penyayang kepada orang-orang

yang beriman.”

b. Menunjukkan manusia dari kehidupan yang keliru kepada kehidupan

yang benar (Al-Jumu’ah ayat 2).
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Artinya: ”Dlalah yang mengutus seorang Rasul kepada kaum yang
buta huruf dari kalangan mereka sendiri, yang membacakan
kepada mereka ayat-ayat-Nya, menyucikan (jiwa) mereka
dan mengajarkan kepada mereka Kitab dan Hikmah
(Sunnah), meskipun sebelumnya, mereka benar-benar dalam
kesesatan yang nyata. ”

c. Mendamaikan manusia yang bermusuhan menjadi bersaudara,
menyelamatkan manusia yang berada di tepi jurang kehancuran, serta

menjadi manusia yang selamat dunia dan akhirat (Ali-Imran ayat 3).2°
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Artinya: “Dia menurunkan  Kitab  (Al-Qur'an)  kepadamu
(Muhammad) yang mengandung kebenaran, membenarkan
(kitab-kitab) sebelumnya, dan menurunkan Taurat dan
Injil.”

Sehingga pendidikan karakter bertujuan untuk membentuk bangsa

yang tangguh, kompetitif, berakhlak mulia, bermoral, bertoleran,

bergotong royong, berjiwa patriotik, berkembang dinamis, berorientasi

2 Amri Rahman dan Dulsukmi Kasim, Pendidikan Karakter Berbasis al-Qur’an Upaya
menciptakan Bangsa yang Berkarakter,... h. 261
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ilmu pengetahuan dan teknologi yang semuanya dijiwai oleh iman dan

takwa kepada Tuhan yang Maha Esa berdasarkan Pancasila.

Pusat  Kurikulum Kementerian ~ Pendidikan ~ Nasional
mengidentifikasi ada 18 nilai karakter yang bersumber dari agama,
pancasila, budaya, dan tujuan pendidikan nasional yakni:?® 1) Religius.
Sikap serta tindakan taat dalam menjalankan ajaran agama Islam,
toleransi serta damai dengan pemeluk agama lain. 2) Jujur. Tindakan
selalu berusaha menjadi orang yang bisa dipercaya baik perkataan,
perilaku, maupun pekerjaan. 3) Toleransi. Sikap serta perilaku saling
menghargai antar umat beragama, ras, etnis, sikap, pendapat, dan perilaku
orang lain yang tidak sama dengan dirinya. 4) Disiplin. Perilaku patuh
terhadap peraturan dan ketentuan yang ada. 5) Kerja keras. Tindakan
yang menunjukkan upaya nyata untuk mengatasi berbagai hambatan
belajar dan tugas serta melaksanakan tugas dengan semaksimal mungkin.
6) Kreatif. Berfikir dan melakukan sesuatu untuk membuat cara baru atau
hal baru dari sesuatu yang sudah ada. 7) Mandiri. Sikap serta tindakan
tidak mudah bergantung kepada orang lain dalam penyelesaian tugas. 8)
Demokratis. Cara bersikap dan berfikir bahwa hak dan kewajibannya
sama dengan orang lain. 9) Rasa ingin tahu. Sikap dan perilaku yang

terus-menerus berusaha untuk menemukan lebih dalam dan lebih

% A Muchaddam Fahham, “Pendidikan Karakter di Pesantren”, hal. 29-45.
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komprehensif dari apa yang telah dia pelajari, dia lihat, dan apa yang
telah dia dengar. 10) Semangat kebangsaan. Gagasan, tindakan, dan
pemahaman yang mengutamakan kepentingan negara di atas
kepentingannya dan kelompoknya. 11) Cinta tanah air. Cara bersikap,
berfikir, dan bertindak yang menggambarkan kesetiaan, kepedulian, serta
penghargaan yang tinggi terhadap lingkungan, sosial, ekonomi, bahasa,
budaya, dan politik dari negaranya. 12) Menghargai prestasi. Sikap dan
tindakan yang mendorongnya untuk mencapai hasil yang bermanfaat
secara sosial dan bersedia mengakui serta menghormati keberhasilan
orang lain. 13) Bersahabat/komunikatif. Perilaku yang menunjukkan
senang berbicara, berinteraksi, serta berkolaborasi dengan orang lain. 14)
Cinta damai. Perilaku yang membuat orang merasa senang, aman, dan
damai atas kehadirannya. 15) Gemar membaca. Perilaku terbiasa
meluangkan waktu untuk membaca berbagai bacaan yang baik untuk
dirinya. 16) Peduli lingkungan. Perilaku selalu berusaha mencegah
terjadinya kerusakan lingkungan alam dan selalu berupaya untuk
memperbaiki kerusakan lingkungan yang telah terjadi. 17) Peduli sosial.
Sikap serta perilaku selalu ingin membantu masyarakat yang
membutuhkan. 18) Tanggung jawab. Sikap dan tindakan seseorang untuk
memenuhi kewajiban dan tugas yang harus dilakukan terhadap diri
sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, masyarakat, budaya), bangsa, dan

Tuhan Yang Maha Esa.

23



Meskipun telah terdapat 18 nilai pembentuk karakter bangsa,
namun satuan pendidikan dapat menentukan prioritas pengembangannya
dengan cara melanjutkan nilai prakondisi yang diperkuat dengan beberapa
nilai yang diprioritaskan dari 18 nilai di atas. Hal itu tergantung pada
kepentingan dan kondisi satuan pendidikan masing-masing. Salah satu
dari nilai-nilai karakter menurut permendikbud nomor 20 tahun 2018
yang sangat penting dan merupakan induk dari nilai-nilai yang lain yaitu
karakter religius.

B. Karakter Religius
1. Hakikat Karakter Religius

Religius menurut KBBI adalah bersifat religi, keagamaan,
berkaitan dengan syari’at agama. Religius berasal dari kata religi yang
berasal dari bahasa asing “religion” yang berarti agama atau kepercayaan
akan adanya sesuatu kekuatan kodrati diatas manusia. Menurut
Aliverman karakter religius merupakan perilaku manusia yang
menjadikan agama sebagai sandaran dalam segala aspek kehidupannya.
Menurut Tobroni, karakter religius adalah sikap dan prilaku yang taat di
dalam melaksanakan ajaran agamanya, bertoleransi dalam hal beribadah
dan menjalani hidup rukun dengan pemeluk agama lain.?’ Karakter

religius dapat diartikan sebagai nilai perilaku manusia yang berhubungan

ZI'W. Aliverman, “Isu-lsu Kontemporer Pendidikan Islam” (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2014), hal. 66.
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dengan Tuhan YME, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan dan
kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan dan
perbuatan yang berlandaskan norma agama, hukum, tata adat istiadat dan

budaya yang berlaku.

Deskripsi nilai religius menurut Kemendiknas yakni sikap dan
perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya,
toleransi terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan rukun dengan
pemeluk agama lain, telah dijabarkan lagi menjadi indikator sekolah dan
indikator  kelas.?® Religius adalah nilai-nilai  kehidupan yang
mencerminkan tumbuh kembangnya kehidupan beragama yang terdiri
dari tiga unsur pokok vyaitu agidah, ibadah dan akhlak yang menjadi
pedoman perilaku sesuai dengan aturan-aturan Illahi untuk mencapai

kesejahteraan serta kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.

Sahlan menjelaskan bahwa dalam penguatan karakter religius
dapat dilakukan melalui: peraturan kepala sekolah, implementasi kegiatan
belajar mengajar, kegiatan ektrakurikuler, budaya dan perilaku yang
dilaksanakan semua warga sekolah secara terus-menerus.?® Sehingga
penguatan Kkarakter berbasis religius dapat tercapai sesuai Yyang

diharapkan oleh sekolah. Beberapa upaya yang dapat dilakukan untuk

28 Asmaun Sahlan, “Religiusitas Perguruan Tinggi” (Malang: UIN Maliki Press, 2012), hal.

2 Asmaun Sahlan, “Religiusitas Perguruan Tinggi”, hal. 50.

25



mewujudkan kegiatan tersebut adalah mencontohkan keteladanaan,
menciptakan lingkungan yang kondusif, dan ikut berperan aktif.
2. Urgensi dan Tujuan Karakter Religius

Karakter religius merupakan karakter pertama dan utama yang
harus ditanamkan kepada anak sedini mungkin yang menjadi dasar
ajaran agama dalam kehidupan individu, masyarakat dan bangsa
indonesia.  Menurut Gunawan salah satu karakter yang penting
ditanamkan pada generasi bangsa khususnya generasi muslim adalah
membentuk karakter religius yang dimanifestasikan dengan mengenalkan
keimanan kepada Allah SWT, membaca, menulis dan memahami, ibadah
sesuai tuntunan, keteladanan, dan mengamalkan ajaran islam dalam
tatanan  kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.®
Pembentukan karakter religius secara eksplisit bertujuan untuk
menjadikan karakter generasi penerus menjadi generasi yang kuat secara
lahiriyah dan batiniah.

Hamid berpendapat bahwa membentuk perilaku religius siswa itu
sangat diperlukan untuk dapat berinteraksi sosial dalam kehidupan
masyarakat yang didasarkan pada nilai-nilai keagamaan.®! Menurut M.

Furgon Hidayatullah fase yang paling penting dalam menanamkan adab,

% Heri Gunawan, “Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi” (Bandung: Alfabeta,
2012), hal. 36.

31 Dharma Kesuma, “Pendidikan Karakter Kajian Teori dan Praktik di Sekolah” (Bandung:
PT. Remaja Rosdakarya, 2011), hal. 45.
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rasa tanggung jawab, rasa peduli, melatih kemandirian, dan melatih
bersosial ketika anak masih berada pada usia 4-13 tahun.*> Dengan
membentuk karakter religius berarti mempersiapkan generasi yang kuat
yang tidak terbatas pada dimensi intelektualnya, akan tetapi juga
menyentuh pada dimensi spiritual dan emosionalnya.

Umat yang hidup ditengah pusaran modernisme, suka tidak suka
akan terimbas alur pikir dan pola pikir modern, setidaknya akan terkena
radiasi kultur modern yang serba cepat, sistematis, praktis, efektif, dan
efisien.®® Artinya umat islam perlu dan harus menata sistem
pendidikannya agar dapat mengimbangi laju era modernitas yang di picu
globalisai, jika tidak maka anak-anak muslim akan menghadapi
keterbelahan identitasnya sebagai muslim dan sebagai mahluk modernis.

Dalam perspektif Islam karakter religius memiliki keistimewaan
yang lebih dari 17 nilai karakter yang lain. Agama Islam merupakan
agama yang mengajarkan umatnya agar senantiasa memiliki karakter
yang baik, bukan hanya dalam aspek religius saja, melainkan juga 17 nilai
karakter lainnya. Hal ini sesuai dengan hadist yang memerintahkan umat
manusia untuk senantiasa memiliki akhlak atau karakter yang baik.

Pendidikan karakter yang ada pada ajaran Islam sangat sesuai dengan

32 Anas Salahuddin, “Pendidikan Karakter Pendidikan Berbasis Agama dan Budaya Bangsa”
(Bandung: CV. Pustaka Setia, 2017), hal. 71.

3 Dina Oktaviana, dkk., “Peradapan Sekolah Modern Berlabel Islam di Jawa Timur”, Jurnal:
Pendidikan Tambusia, Vol 6, No. 2, Tahun 2022, hal. 11429.
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nilai-nilai karakter yang tercantum pada permendikbud No. 20 tahun
2018, seperti perintah untuk berperilaku jujur tercantum pada surat Al-
Ahzab ayat 70-71, perintah untuk toleransi tercantum pada surat Al-
Kafirun, perintah untuk berdisiplin tercantum pada surat An-Nisa ayat 59,
dan lain sebagainya.** Apabila seseorang benar-benar memiliki
kematangan dalam beragama atau memiliki karakter religius yang baik,
maka secara tidak langsung dia akan memiliki 17 nilai karakter yang
lainnya.

3. Ciri-Ciri Karakter Religius

Karakter religius dapat dilatih dan ditanamkan melalui pendidikan
di sekolah. Adapun menurut Glock dan Stark, aspek religius terbagi

menjadi 5 dimensi sebagai berikut:®

a. Aspek keyakinan (religius belief), yakni yakin terhadap adanya Tuhan
dan segala sesuatu yang bersifat ghaib, serta menerima ajaran-ajaran
agama Yyang bersifat dogmatik dalam agamanya. Aspek ini lebih
kepada aspek keimanan yang merupakan aspek paling mendasar dalam
agama.

b. Aspek ibadah (religius practice), yakni merupakan aspek yang

berhubungan dengan aspek keterikatan diantaranya yaitu frekuensi dan

3 M Quraish Shihab, “Wawasan Al-Qur’an”, (Bandung : Mizan, 1996), hal. 261
% Roza, “Pembentukan Karakter Religius Siswa Oleh Guru Pai Pada Sekolah Dasar Negeri”,
El-Hikam: Jurnal Studi Kelslaman, Tahun 2013, VVol.2, No. 20, hal. 55
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intensitas sejumlah perilaku yang sudah ditetapkan oleh agama,

semisal tata cara menunaikan ibadah dan aturan agama.

C. Aspek penghayatan (religius feeling), yakni gambaran terkait seberapa
dalam perasaan yang dirasakan dalam melaksanakan kewajiban dalam
beragama atau penghayatan dalam melaksanakan ritual agama, seperti
khusyu dalam beribadah.

d. Aspek pengetahuan (religius knowledge), yakni aspek yang
berhubungan dengan seberapa jauh pemahaman serta pengetahuan
seseorang terhadap ajaran pada agamanya.

€. Aspek pengamalan (religius effect), yakni penerapan dari pengetahuan
terhadap ajaran-ajaran yang ada pada agamanya dalam kehidupan

sehari-hari.

Kelima dimensi karakter religius di atas merupakan aspek-aspek
yang tidak bisa dipisahkan, serta telah sesuai dengan dimensi karakter
religius yang dikemukakan dalam penelitian Kementrian Negara

Kependudukan dan Lingkungan Hidup.

Menurut Raharjo ciri-ciri karakter religius seseorang yaitu sebagai
berikut:
a. Keimanan yang utuh
Orang yang memiliki karakter religius yang matang atau seseorang

yang sudah matang dalam beragama memiliki beberapa keunggulan,
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4.

yaitu memiliki iman yang kuat dibuktikan dengan menjalankan segala
perintah Allah dan menjauhi larangannya serta senantiasa sadar bahwa
dalam setiap langkahnya selalu dalam kuasa Allah SWT, memiliki
akhlak yang mulia dibuktikan dengan kepemilikan terhadap sikap
ikhlas, amanah, tekun, bersyukur, disiplin adil, dan sabar serta

senantiasa menciptakan suasana yang tentram dan damai.

. Tekun dalam beribadah

Orang yang memiliki kepribadian luhur akan terlihat dengan jelas
keimanan dan ktaatannya dari amal perbuatan dalam kehidupan sehari-
hari. Ibadah merupakan bukti ketaatan seorang hamba setelah dia

mengaku beriman kepada Tuhannya.

. Akhlak yang mulia

Suatu perbuatan dapat dikatakan baik apabila sesuai dengan perintah
dan larangan Allah SWT dalam Al-Quran dan sunnah, begitu juga

sebaliknya. Akhlak mulia merupakan bukti atas keimanan seseorang.

Ciri-ciri karakter religius di atas merupakan nilai yang diajarkan

dalam Islam serta cukup mewakili nilai-nilai keagamaan mendasar yang

perlu ditanamkan pada siswa sebagai bagian penting dari pendidikan.

Indikator Karakter Religius
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Menurut Raharjo terdapat beberapa nilai religius beserta

indikator karakternya:

a.

Taat kepada Allah SWT. Melaksanakan perintah Allah secara ikhlas,
seperti: syahadat, sholat, puasa, zakat, haji bila mampu, atau bentuk
ibadah lain, menjauhi segala larangan Allah, seperti: syirik, berzina,
mencuri, berbohong, meninggalkan sholat.

Bersyukur. Senantiasa berterimakasih kepada Allah SWT atas segala
yang diberikan dengan mengucap kalimat tahmid atau pujian kepada
Allah SWT, senantiasa berterimakasih kepada seseorang yang telah
berbuat baik kepada kita, senantiasa memanfaatkan apa yang dimiliki
untuk kebaikan.

Ikhlas. Mengerjakan segala perbuatan secara tulus tanpa
mengharapkan imbalan atau pamrih, senantiasa menolong siapapun
yang membutuhkan bantuan tanpa membeda-bedakan, memberi
sesuatu tanpa mengharapkan balasan atau imbalan apapun, dalam
melakukan segala hal hanya mengharap ridha Allah SWT.

Sabar. Senantiasa melaksanakan segala perintah Allah SWT dengan
penuh ketundukan, menerima semua takdir baik dan buruk dari Allah
SWT dengan tabah, menghadapi segala kesulitan atau ujian dengan

lapang dada, selalu menghindari sikap marah kepada siapapun.
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Tawakkal. Memasrahkan segala urusan kepada Allah SWT,
senantiasa berharap bahwa Allah SWT akan memberikan keputusan
yang tebaik, siap menerima segala keputusan Allah SWT.

Qana’ah. Menerima segala keputusan Allah SWT dengan rela dan
apa adanya, senantiasa merasa cukup dengan apa yang dimilikinya,
menerima segala keputusan dengan penuh kesabaran, kerelaan, dan
tidak berputus asa.

Percaya diri. Berani melakukan sesuatu karena merasa mampu,
berbuat sesuatu tanpa keraguan karena merasa mampu untuk
melakukannya, tidak selalu menggantungkan diri kepada orang lain.
Rasional. Melakukan sesuatu didasari dengan alasan serta pemikiran
yang logis, selalu berfikir argumentatif, tidak asal dalam berbicara,
tidak berfikir yang aneh-aneh.

Kritis. Tidak mudah percaya dengan orang lain, tidak mudah
menerima pendapat orang lain, senantiasa menganalisis atas
permasalahan yang terjadi.

Kreatif. Terampil dalam mengerjakan sesuatu, menemukan cara yang
praktis dalam menyelesaikan sesuatu, tidak selalu bergantung pada
karya dan car orang lain.

Inovatif. Menemukan penemuan baru dalam hal tertentu, tidak puas

hanya dengan meniru orang lain. Dalam hal inovatif, Islam juga telah
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memerintahkan umatnya untuk inovatif dalam menjalankan
kehidupan sehari-hari.

I.  Mandiri. Bekerja keras dalam belajar dan segala hal, mengerjakan
tugas atau pekerjaan secara mandiri tanpa mengharap bantuan orang
lain, tidak mau bergantung kepada orang lain. Rasulullah
memerintahkan umatnya untuk senantiasa mandiri dalam segala
hal.%®

5. Faktor yang Mempengaruhi Pembentukan Karakter Religius
Jalaludin  membagi faktor yang dapat mempengaruhi
pembentukan karakter religius seseorang menjadi dua, yaitu:

a. Faktor Internal. faktor internal merupakan faktor yang ada di dalam
diri individu. Faktor internal ini dibagi menjadi 4, yaitu: 1) Faktor
hereditas, yaitu hubungan emosional antara orangtua terutama ibu
sangat berpengaruh terhadap religiusitas anak. 2) Tingkat usia,
perkembangan karakter religius anak dipengaruhi oleh tingkat
usianya, karena dengan berkembangnya usia anak dapat
mempengaruhi pola berfikirnya. 3) Kepribadian disebut juga identitas

diri. 4) Kondisi kejiwaan seseorang.

% Syaugi Mubarak Seff, “Ketaatan Terhadap Ulii AI-Amr dalam Tinjauan Hukum Islam”,
Jurnal: Syariah dan Hukum, Vol. 1, No. 2, hal.,71-79.
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b. Faktor eksternal
Faktor eksternal sangat berpengaruh dalam pembentukan karakter
religius siswa dapat dilihat dari lingkungan dimana seseorang tersebut
tinggal. Lingkungan tersebut dibagi menjadi 3, yaitu: 1) lingkungan
keluarga, ligkungan sosial pertama yang dikenal. 2) lingkungan
institusional, dalam hal ini berupa institusional seperti sekolah formal
atau non formal. 3) Lingkungan masyarakat dimana seseorang
tinggal %’
C. Karakter Berbasis Qurani
1. Hakikat Karakter Berbasis Qurani
Dalam Al-Quran, karakter yang baik merupakan interaksi seluruh
totalitas manusia, bukan nalar saja, tapi gabungan antara nalar dengan
kesadaran moral dan kesucian jiwa.%® Inti dari akhlakul karimah adalah
bersifat taat, dan ketaatan ini tidak hanya bersifat lahiriah tetapi juga
bersifat batiniah. Ketaatan lahiriah dan ketaatan batiniah akan melahirkan
akhlak terpuji yang termanifestasi dalam bentuk-bentuk perilaku
tertentu.®® Karena itu karakter yang terpuji adalah hasil internalisasi nilai-
nilai agama dan moral pada diri seseorang yang ditandai oleh sikap dan

perilaku positif.

37 Jalaludin, “Psikologi Agama”, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), hal. 241.

38 Dewi Purnama Sari, “Pendidikan Karakter Bebrbasis Al-Quran”, Jurnal Islamic
Counseling, Vol. 1, No. 01, Tahun 2017, hal. 1-24.

39 M. Quraish Shihab, “Membumikan Al-Quran” (Bandung: Mizan, 1998), hal. 295.
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Pendidikan karakter Qurani menurut Islam adalah usaha sadar
yang dilakukan pendidik kepada peserta didik untuk membentuk
kepribadian peserta didik yang mengajarkan dan membentuk moral, etika,
dan rasa berbudaya yang baik serta berakhlak mulia yang menumbuhkan
kemampuan peserta didik untuk memberikan keputusan baik dan buruk
serta mewujudkan kebaikan itu dalam kehidupan sehari-hari dengan cara
melakukan pendidikan, pengajaran, bimbingan dan pelatihan yang
berpedoman pada Al-Quran dan Al-Sunnah.*® Dengan demikian jelaslah
bahwa dalam pendidikan karakter berbasis Qurani dimensi-dimensi
karakter yang dikembangkan lebih mengacu pada akhlakul karimah yang
bersumber pada Al-Quran.

2. Indikator Karakter Berbasis Qurani
Menurut M. Quraish Shihab pendidikan karakter berbasis
Qurani, secara garis besar dapat dikelompokkan dalam tiga dimensi nilai
akhlak, yaitu:

a. Akhlak terhadap Allah. Ruang lingkup akhlak terhadap Allah
meliputi: mengenal Allah, berhubungan dengan Allah (beribadah
sholat, puasa, dll), dan meminta tolong kepada Allah.

b. Akhlak terhadap Manusia. Ruang lingkup akhlak terhadap manusia

mencakup: akhlak terhadap orang tua (bersikap sopan santun,

40 Zaenal Arifin, “Moralitas Al-Qur’an dan Tantangan Modernitas”, (Semarang: Gama
Media, 2002), hal. 15.
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menghormati, berbakti), akhlak terhadap saudara (saling menghormati
dan menyayangi, tolong menolong), akhlak terhadap tetangga
(toleransi, saling tenggang rasa), dan akhlak terhadap lingkungan
masyarakat (gotong royong, toleransi, dan tolong menolong).

c. Akhlak terhadap alam sekitar. Akhlak manusia terhadap alam bukan
hanya semata-mata untuk kepentingan alam, tetapi jauh dari itu untuk
memelihara, melestarikan, dan sekaligus untuk memakmurkan
manusia. Hubungan manusia dengan alam bukan hubungan antara
penakluk dengan yang ditaklukkan, tetapi hubungan kebersamaan

dalam ketundukan kepada Allah SWT.#

Menurut Hamka karakter Qurani berarti sifat-sifat atau tingkah
laku yang sesuai dengan norma atau ajaran Islam. Karakter tersebut berisi
sikap taat, baik taat secara lahiriah maupun batiniah. Beberapa karakter

utama yang melandasi karakter religius Qurani adalah:

a. Tabah dan pantang menyerah di dalamnya meliputi sabar, baik sabar
secara pasif maupun sabar secara aktif

b. Konsisten (istigamah) yang konsekuensinya tidak mengikuti hawa
nafsu, baik yang muncul dari dirinya maupun keinginan buruk orang

lain

hal. 221.

41 M. Yatimin Abdullah, “Studi Akhlak dalam Persektif Al-Qur’an” (Jakarta : Amzah, 2007),
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c. Integritas yang dibangun dari disiplin diri, disiplin untuk jujur, adil
sebagaimana mestinya di setiap situasi

d. Profesionalime yang melahirkan mentalitas mutu, mentalitas altruistik,
mentalitas pembelajar, dan mentalitas etis.*?

Karena akhlak merupakan satu kesatuan utuh dari ajaran Islam,
maka akhlak dalam Islam mendasarkan kaidah-kaidahnya tentang baik-
buruk, benar-salah, bersumberkan kepada ajaran Allah SWT. Tolak ukur
akhlak baik dan buruk mestilah merujuk kepada ketentuan Allah SWT.
Diyakini sepenuhnya bahwa apa yang dinilai baik oleh Allah SWT pasti
baik dalam esensinya.

3. Tujuan Karakter Qurani

Allah SWT tidak hanya menginginkan Kkita agar senantiasa
membaca Al-Quran, namun lebih dari itu yakni melanjutkan pada proses
berfikir dan memahami. Moral karakter Qurani menjadikan manusia
untuk menjadi pembelajar sepanjang hidup, berkemampuan membaca,
memahami, sekaligus menerapkan nilai-nilai kebaikan kitab suci Al-
Quran ke dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sesuai pendapat Abd Al-
Rahman Al-Bani yang dikutip Al-Nahlawi, tugas pendidikan Islam adalah
menjaga dan memelihara fitrah siswa, mengembangkan dan

mempersiapkan segala potensi yang dimiliki, dan mengarahkan fitrah dan

42 Kementrian Agama RI, “Tafsir Quran Tematik Pendidikan, Pengembangan Karakter, dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia...., hal. 134-162.
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potensi tersebut menuju kebaikan dan kesempurnaan, serta merealisasikan
program tersebut secara bertahap.*®
Tujuan pendidikan karakter Qurani adalah untuk meningkatkan
kualitas diri manusia dalam segala aspek, baik aspek agidah, ibadah,
akhlak, spiritual, sosial, pemikiran baik jasmani maupun rohani secara
menyeluruh dan seimbang sehingga dapat menyampaikan seorang hamba
kepada tingkat penghambaan diri secara mutlak kepada Allah SWT.*
Pendidikan karakter Qurani diharapkan dapat meningkatkan dan
mensucikan diri manusia serta memperindah kepribadiannya sehingga
dapat menjalin hubungan baik dengan Allah SWT dan orang lain bahkan
dengan dirinya sendiri dalam meniti tangga penghambaan diri. Setiap kali
itu pula keindahan dan kesucian dirinya meningkat.
4. Metode dan Model Membentuk Karakter Qurani
Metode yang ditawarkan Al-Ghazali untuk merubah tingkah laku
manusia sehingga melahirkan akhlak Qurani, meliputi metode:
a. Metode mujahadah (menahan diri) dan metode riyadhah (melatih
diri), seseorang harus berusaha keras untuk melakukan perbuatan-
perbuatan yang bersumberkan pada akhlak yang baik, sehingga hal itu

menjadi kebiasaan dan sebagai sesuatu yang menyenangkan.

43 M. Fahim Tharaba, “Metodologi Pengembangan limu Pendidikan Islam Perspektif Al-
Quran Surat Al-Fushilat ayat 537, Jurnal: Cendekia, Vol. 17, No. 1, 2019, hal. 37-57.

4 |brahim Eldeeb, “Be A Living Qur’an: Petunjuk Praktis Penerapan Ayat-Ayat Al-Quran
dalam Kehidupan Sehari-hari”, (Ciputat: Lentera Hati, 2009), hal. 142.
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b. Metode pembiasaan (i’tiyad) dipandang sebagai cara yang paling
efektif untuk mencapai sifat jiwa yang sehat.

c. Metode pertemanan atau pergaulan, metode ini didasarkan pada
asumsi bahwa manusia memiliki tabiat meniru. Jika seseorang bergaul
dengan orang yang saleh dan baik, akan tumbuh kebaikan-kebaikan
dalam dirinya.*® Hal ini termuat dalam Al-Quran surat At-Taubah ayat

119.

13 Leal Gl 1 5AaT 15830 2l 155585 g Gdaliall
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah,
dan hendaklah kamu bersama orang-orang yang benar.”

Diantara berbagai metode di atas, terdapat metode yang palings
erring digunakan di sekolah dasar dalam upaya pembentukan karakter
religius berbasis Qurani, yaitu metode pembiasaan (I’tiyad). Karena
melalui pembiasan yang dilakukan secara terus menerus setiap hari akan

membentuk sikap dan perilaku yang lebih melekat kuat pada diri siswa.

Ada beberapa model pendidikan karakter dalam Al-Quran, di

antaranya adalah:*

a. Model perintah, meskipun manusia memiliki kecenderungan untuk

memilih, namun dengan metode perintah cenderung mendorong

4 Ajat Sudrajat, “Pendidikan Moral dalam Perspektif Islam ”, Jurnal MKU Jurusan
Pendidikan Sejarah FISE UNY, Vol. 4, No. 1, Tahun 2020, hal. 27.

4 Ulil Amri Syafri, ”Pendidikan Karakter Berbasis Al-Qur’an”, (Jakarta : Rajagrafindo
Persada, 2014) , hal. 99-148.
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manusia melakukan perintah, apalagi perintah-perintah itu juga
disertai dengan janji-janji yang menyenangkan. Seperti halnya
perintah menjalankan sholat termuat dalam Al-Quran surat Al-

Bagarah ayat 238:

alghs e Tilialen i yiiak Tt 154 685 4l 350
Artinya: “Peliharalah semua salat(mu), dan (peliharalah) salat
wusthaa (salat lima waktu). Berdirilah untuk Allah (dalam

salatmu) dengan khusyu. ”

Model larangan, larangan yang disebutkan pada masalah Al-Quran
adalah merupakan penjelasan perkara-perkara buruk yang harus
ditinggalkan. Seperti larangan berdusta yang berarti perintah untuk
berbuat jujur, seperti larangan berkata kasar kepada orangtua terdapat

dalam Al-Quran surat Al-Isra’ ayat 23:

Gma) “—‘-U ‘)!\ }”“\ Y\ oLa\ }_,\}summ\u ,,,,, LA\ C);d.\.\d.hs:

\)ﬁmb\}\mﬁﬂdﬂu@u\mm LA@J‘).US

Ly £

Artinya: “Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan

menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik

pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah

seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai

berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali

janganlah kamu mengatakan kepada keduanya perkataan

"ah" dan janganlah kamu membentak mereka dan
ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia.”

Model targhib (motivasi), targhib menjadi model pendidikan yang
memberi efek motivasi untuk beramal dan mempercayai sesuatu yang

dijanjikan. Melalui pendidikan yang memberi motivasi degan janji-
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janji yang terdapat dalam nash, maka sesuatu yang menakutkan bisa
menjadi dirindukan dan diharapkan.

Model tarhib (menakut-nakuti), dalam Al-Quran tarhib adalah upaya
menakut-nakuti manusia agar menjauhi larangan dan meninggalkan
suatu perbuatan.

Model kisah, Abdurrahman an-Nahlawy berpendapat bahwa metode
kisah yang terdapat dalam Al-Quran mempunyai sisi keistimewaan
dalam proses pendidikan dan pembiasaan.

Model dialog, pendidikan dan pembinaan dalam Al-Quran juga
menggunakan model dialog dengan berbagai variasi yang indah,
sehingga pembaca menikmati keindahan tersebut.

Model pembiasaan, ayat Al-Quran yang menekankan pentingnya
pembiasaan bisa terlihat pada term ‘amilus shalihat. Term ini
diungkapkan Al-Quran sebanyak 73 kali. Bisa diterjemahkan dengan
kalimat “mereka selalu melakukan amal kebaikan” atau
“membiasakan beramal saleh”.

Model qudwah (teladan), uswah disini dimaknai sebagai uswah
hasanah dan uswah sayyi’ah. Contoh model pendidikan qudwah yang
paling berhasil adalah pendidikan Rasulullah SAW, di mana

pendidikan langsung berpusat pada diri beliau dengan menampilkan
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keteladanan dalam berbagai aspek. Keteladanan Rosulullah

disebutkan diantaranya dalam Al-Quran surat Al-Ahzab ayat 21:4’
S OIS A8 A st Tall B3l dia o] S T5an Tall i

Thaled) K fall 1

Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (Rasulullah itu suri
tauladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang
mengharap (rahmat) Allah SWT dan (kedatangan) hari
kiamat dan yang banyak mengingat Allah SWT.”

47 M. Fahim Reza, dkk., “Dampak Nilai Keteladanan Nabi Muhammad dalam Maulid
Simthud Duror Karya Al-Habib Ali Bin Muhammad Bin Husain Al-Habsyi Terhadap Peningkatan
Nilai Barokahjamaah Majlisriyadlul Jannah”, Seminar Nasional Bahasa Arab Mahasiswa I Tahun
2017 Universitas Islam Negeri , hal. 233.

42



D. Kerangka Berfikir

Manfaat Teoritis

v

Pembentukan
Karakter Religius
Siswa Berbasis
Qurani di SD Al-
Mugoddasah
Ponorogo

1

v

Fokus Penelitian

Bagaimana Implementasi
pembentukan karakter
religius berbasis Qurani
di SD Al-Mugoddasah
Ponorogo

Bagaimana implikasi
pembentukan karakter
religius siswa berbasis
Qurani di SD Al-
Mugoddasah Ponorogo

Teori

Karakter religius

(Glock & Stark)

Karakter berbasis

Qurani (M. Quraish

Shihab)

!

Tujuan

Mendeskripsikan dan
mengeksplanasikan
proses pembentukan
karakter religius siswa
berbasis Qurani di SD
Al-Mugoddasah
Ponorogo
Menemukan implikasi
pembentukan karakter
religius siswa berbasis
Qurani di SD Al-
Mugoddasah Ponorogo

A l

v

Temuan Penelitian

dan Proposisi

Manfaat Praktis

A

Bagan 2.1 Kerangka Berpikir

43




BAB Il1
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian dilakukan dengan melihat fakta dan peristiwa realitas
lapangan yang meliputi berbagai program kegiatan akademik maupun
kesiswaan, kurikulum, perilaku, dan kultur siswa di SD Al-Mugoddasah
Ponorogo tentang pembentukan karakter religius berbasis Qurani. Penelitian
ini bertujuan untuk mengungkap makna dibalik fenomena yang khas dan
penting yang terjadi secara mendalam dan menyeluruh. Penelitian ini
menghasilkan data yang bersifat deskriptif berupa kata-kata (lisan dan tulisan)
dan perilaku tentang proses pembentukan karakter religus berbasis Qurani.
Peneliti terlibat langsung di lapangan dalam semua proses penelitian serta
penelitian ini berlatar alami, yakni fakta data-data penelitian dibiarkan apa
adanya. Berdasarkan fakta-fakta tersebut, maka penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif.*8

Penelitian ini dilakukan dengan menyelidiki secara mendalam dan
terperinci fenomena tentang pembentukan karakter religius berbasis Qurani
siswa yang khas hanya terdapat di SD Al-Mugoddasah Ponorogo yang
meliputi perilaku siswa, latar belakang, kurikulum, program kegiatan, maupun

kultur yang sedang terjadi. Penelitian ini dilakukan dengan eksplorasi secara

48 Lexy Moleng, “Metodologi Penelitian Kualitatif”, Cet. XXXI, (Bandung: Remaja
Rosyadakarya, 2013), hal. 4.
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mendalam menggunakan prosedur pengumpulan data (wawancara, observasi,
dokumentasi) berdasarkan kenyataan atau fakta yang ditemui di lapangan,
kemudian disusun menjadi data berbentuk deskriptif sehingga mampu
menghasilkan temuan yang sangat berguna sebagai dasar membangun latar
permasalahan yang lebih besar dan mendalam dalam rangka pengembangan
ilmu sosial. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap hal-hal penting
tentang proses pembentukan karakter religius siswa berbasis Quran yang
memerlukan penjelasan dan pemahaman lebih luas serta memberikan
informasi tentang implikasi terhadap perilaku siswa dalam kehidupan sehari-
hari. Berdasarkan fakta-fakta tersebut, penelitian ini merupakan penelitian
studi kasus tunggal.*®
B. Kehadiran Peneliti

Peneliti terlibat langsung di lapangan dalam semua proses penelitian
yang berlatar alami, yakni fakta data-data penelitian bersifat apa adanya.
Sehingga peneliti dalam penelitian ini melebur dengan situasi yang diteliti.
Peneliti berperan sebagai perencana, pembuat instrument, pengumpul data,
menganalisis data, melakukan pengujian secara kritis dan membuat laporan
dari hasil penelitian. Kehadiran peneliti mutlak adanya, karena peneliti terlibat

langsung ke lapangan, selain untuk mengumpulkan data namun lebih

49 Robert K. Yin, “Studi Kasus; Desain dan Metode ”,, terj. M.Djauzi Mudzakir, Cet. X1V;
(Jakarta: Rajawali Pers 2015), hal. 47-49.
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memungkinkan untuk menemukan makna dari subjek penelitian dibandingkan
dengan penggunaan alat seperti angket.

Kehadiran peneliti pada penelitian ini diawali dengan menyerahkan
surat izin penelitian, dan menyampaikan maksud dari penelitian yang akan
dilakukan di pondok pesantren Al-Mugoddasaah Ponorogo. Peneliti kemudian
melakukan observasi di lapangan untuk menggali dan memahami latar
penelitian. Peneliti membuat jadwal kegiatan penelitian berdasarkan
kesepakatan antara peneliti dan subjek penelitian. Peneliti mengumpulkan
data di lapangan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi sesuai
dengan jadwal yang disepakati.

. Latar Penelitian

Lokasi penelitian yang dipilih oleh peneliti sesuai dengan fokus
penelitian yaitu pembentukan karakter religius siswa berbasis Qurani ialah di
SD Al-Mugoddasah Ponorogo yang berada di JI. Renyep No. 16, Desa
Nglumpang, Kec. Mlarak, Kab. Ponorogo, Jawa Timur. Kode pos 63472.
Adapun peneliti memilih lokasi tersebut karena terdapat beberapa alasan,
diantaranya SD Al-Mugoddasah mampu menjadi sekolah favorit bagi banyak
orang tua yang menginginkan anak mereka menjadi generasi berkarakter

Qurani.
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D. Data dan Sumber Data Penelitian
Data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu: data primer dan
data sekunder.>®

1. Data primer dalam penelitian ini meliputi seluruh kata-kata dan perilaku
yang dihasilkan dari sumber data utama yaitu siswa, guru dan kyai di SD
Al-Mugoddasah yang dihasilkan dari kegiatan wawancara dan observasi
yang berkaitan langsung dengan proses pembentukan karakter religius
siswa berbasis Qurani dan implikasi terhadap perilaku siswa dalam
kehidupan sehari-hari. Data primer diperoleh dari sumber data pertama
yang langsung menjawab fokus penelitian.

2. Data sekunder dalam penelitian ini meliputi seluruh dokumentasi dari
hasil observasi jadwal kegiatan, tata tertib, sarana prasarana serta kegiatan
penunjang lainnya yang terkait dengan proses pembentukn karakter
religius siswa berbasis Qurani. Data sekunder diperoleh dari sumber data

kedua yang akan mendukung dan menguatkan data primer.

Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu: sumber

data primer dan sumber data sekunder.>*

1. Sumber data primer dalam penelitian ini yaitu siswa, guru, KH Hasan

Abdullah Sahal dan kegiatan yang ada di SD Al-Mugoddasah. Sumber

%0 Nana Syaodih Sukmadinata, “Metode Penelitian Pendidikan ”, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2007), hal. 220.

51 Sugiono, “Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan R&D ”,
(Bandung: Alfabeta 2016), hal. 305.
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data primer ini mampu memberikan data utama yang secara langsung
digunakan untuk menjawab masalah tentang pembentukan karakter
religius siswa berbasis Qurani dan implikasi terhadap perilaku siswa.

Sumber data sekunder dalam penelitian ini meliputi jadwal kegiatan, tata
tertib, sarana prasarana, kegiatan penunjang lain, jurnal, buku dan lain-
lain. Sumber data sekunder menghasilkan data yang bersifat tambahan
guna menguatkan dan mendukung informasi penelitian dari sumber data

primer. Data sekunder ini berasal dari kepala sekolah dan guru di sekolah.

E. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis

penelitian studi kasus, maka teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu

teknik observasi, wawancara dan dokumentasi.>?

1.

Observasi

Observasi dilakukan peneliti untuk mengumpulkan dan menggali
data dengan cara peneliti datang terjun langsung dan membaur dengan
objek di SD Al-Mugoddasah Ponorogo untuk mengamati dengan cermat
dan menyeluruh menggunakan pancaindera terkait semua bentuk kegiatan
serta memperoleh gambaran jelas tentang proses pembentukan karakter
religius siswa berbasis Qurani serta perilaku yang ditunjukkan siswa, guru

dan kyai dalam kehidupan sehari-hari. Observasi yang dilakukan oleh

52 Sugiono, “Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan R&D ”,

hal. 311-316.
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peneliti menggunakan observasi partisipatif, dimana peneliti mengikuti
secara langsung semua proses kegiatan yang ada di SD Al-Mugoddasah
selama kurang lebih 1 minggu. Diawali dengan menentukan objek
observasi yaitu siswa, guru, kyai, semua kegiatan, sarana prasarana,
kultur, latar belakang, dan kegiatan penunjang lainnya yang ada di SD Al-
Mugoddasah, membuat pedoman observasi, menentukan metode analisis
data, kemudian melaksanakan observasi di lapangan. Namun peneliti tidak
memberikan perlakuan atau memengaruhi berjalannya proses kegiatan
yang sedang terjadi, sehingga peneliti adalah sebagai subjek pasif.
Observasi yang dilakukan bertujuan untuk memperoleh data
sebagai berikut:
a. Keadaan siswa, guru, dan kyai.
b. Kurikulum yang digunakan, program pembelajaran dan kegiatan yang
ada di SD Al-Mugoddasah baik di dalam maupun di luar pembelajaran
c. Keadaan fisik lembaga pendidikan meliputi bangunan, sarana

prasarana, serta berbagai fasilitas lainnya.

Tabel 3.1 Pedoman Observasi

No.

Kondisi yang diamati Keterangan

Kurikulum yang digunakan dan semua Data diperoleh melalui
kegiatan di SD AL-Mugoddasah Ponorogo observasi dan didukung dengan

baik di dalam maupun di luar kelas yang dokumentasi
berkaitan tentang pembentukan karakter
religius siswa berbasis Qurani.
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Keadaan siswa, guru dan kyai. Data diperoleh melalui

dengan wawancara

observasi  dan  diperdalam

Kondisi fisik sarana prasarana dan berbagai | Data diperoleh melalui

kegiatan pendukung lainnya yang ada di SD | observasi dan pengamatan.
Al-Mugoddasah Ponorogo

. Wawancara

Wawancara dilakukan peneliti dengan siswa, guru dan kyai untuk
bertukar informasi dan ide melalui kegiatan percakapan dengan tanya
jawab tentang fokus penelitian. Adapun wawancara yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik wawancara terstruktur dan semi terstruktur.
Wawancara tersturuktur dilakukan pada situasi tertentu, sedangkan semi
terstruktur yang bersifat bebas, dan situasi yang tidak menentu.
Wawancara ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami persepsi,
perasaan, dan pengetahuan dari sudut pandang subjek yang berbeda.
Diawali dengan menentukan tujuan wawancara untuk memperoleh data
tentang kegiatan yang ada di SD Al-Mugoddasah dan implementasinya,
menyusun daftar pertanyaan wawancara, kemudian melakukan wawancara
dengan guru, siswa dan kyai. Wawancara ini bertujuan untuk memperoleh
data sebagai berikut:

a. Bentuk karakter religius berbasis Qurani yang terdapat di sekolah.
b. Bentuk kegiatan yang mampu membentuk karakter religius berbasis

Qurani
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c. Implementasi pembentukan karakter religius berbasis Qurani
d. Faktor penunjang dan penghambat proses pembentukan karakter
religius berbasis Qurani
e. Implikasi dari proses pembentukan karakter religius siswa berbasis
Qurani
Tabel 3.2 Pedoman Wawancara
No. Informan Data yang Diperoleh
1. Guru Bentuk karakter religius berbasis Qurani, bentuk
kurikulum, program pembelajaran dan kegiatan
pembelajaran, implementasi dan implikasi dalam
membentuk karakter religius berbasis Qurani di
SD Al-Mugoddasah Ponorogo beserta faktor
penunjang dan penghambatnya.
2. Siswa Implikasi pembentukan karakter religius berbasis

Qurani siswa.

3. Dokumentasi

Dokumentasi dalam penelitian ini adalah dokumentasi terkait semua

bentuk kegiatan yang ada di SD Al-Mugoddasah Ponorogo baik di dalam

kelas maupun di luar kelas yang berkaitan langsung dengan proses

pembentukan  karakter

relegius siswa berbasis Qurani beserta

implikasinya. Dokumen pendukung misalnya catatan harian, kurikulum,

program pembelajaran, sertifikat, struktur keorganisasian, tata tertib,
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sejarah kehidupan, peraturan dan kebijakan, kegiatan lain yang berkaitan
dengan pembentukan karakter religius berbasis Qurani. Dokumen
berbentuk gambar misalnya foto berbagai kegiatan dan lain-lain.
F. Analisis Data
Analisis data dilakukan untuk menganalisis data yang didapatkan
selama penelitian di SD Al-Mugoddasah Ponorogo. Analisis data ini
dilakukan dengan cara jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data
kemudian memilah menjadi satuan yang dapat dikelola, lalu
mensitesiskannya, mencari dan menemukan apa yang paling penting sehingga
mampu diceritakan pada orang lain. Dalam penelitian ini analisis data
dilakukan secara interaktif dan berlangsung terus-menerus sampai tuntas
hingga datanya jenuh. Ukuran kejenuhan data ditandai dengan tidak
diperolehnya lagi data atau informasi baru. Penelitian ini menggunakam
teknik analis Miles dan Huberman, yaitu:®3
1. Pengumpulan Data
Data dikumpulkan sejak pertama memasuki SD Al-Mugoddasah
melalui kegiatan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Pengumpulan
data berakhir jika data yang dibutuhkan dirasa cukup untuk menjawab

fokus penelitian.

53 Emzir, “Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data”, (Depok: PT. Raja Grapindo
Persada, 2018), ha